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Abstract 

Household waste management is a major challenge for the community, especially in 

densely populated areas. The 3R (Reduce, Reuse, Recycle)-based community empowerment 

program is one solution that can increase awareness and active participation of the community 

in managing waste independently and sustainably. This community service activity aims to 

increase community knowledge and skills in sorting and processing household waste through 

the 3R method. The method of implementing the activity includes counseling, recycling 

practice training, and assistance in waste management. The results of the activity show an 

increase in community understanding of the importance of waste management and the 

formation of environmental activist groups that are active in 3R activities. This program has a 

positive impact on reducing the volume of household waste and improving environmental 

quality. 
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Abstrak 

Pengelolaan sampah rumah tangga menjadi tantangan besar bagi masyarakat, terutama 

di wilayah padat penduduk. Program pemberdayaan masyarakat berbasis 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) merupakan salah satu solusi yang dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif 

masyarakat dalam mengelola sampah secara mandiri dan berkelanjutan. Kegiatan pengabdian 

ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memilah 

dan mengolah sampah rumah tangga melalui metode 3R. Metode pelaksanaan kegiatan 

meliputi penyuluhan, pelatihan praktik daur ulang, serta pendampingan dalam pengelolaan 

sampah. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat tentang 
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pentingnya pengelolaan sampah serta terbentuknya kelompok penggerak lingkungan yang aktif 

dalam kegiatan 3R. Program ini memberikan dampak positif dalam mengurangi volume 

sampah rumah tangga dan meningkatkan kualitas lingkungan. 
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I. PENDAHULUAN 

Permasalahan sampah menjadi isu global yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk kesehatan, lingkungan, dan sosial ekonomi. Di Indonesia, berdasarkan data 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), volume sampah nasional mencapai 

lebih dari 65 juta ton per tahun, dengan kontribusi terbesar berasal dari sampah rumah tangga. 

Permasalahan ini diperparah oleh rendah Sampah rumah tangga merupakan salah satu 

penyumbang terbesar dalam timbunan sampah di Indonesia. Kurangnya kesadaran masyarakat 

dalam mengelola sampah secara benar berdampak pada pencemaran lingkungan dan gangguan 

kesehatan. Untuk itu, diperlukan upaya yang komprehensif dan berkelanjutan dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. Salah satu pendekatan yang efektif adalah pemberdayaan masyarakat 

melalui metode 3R (Reduce, Reuse, Recycle). 

Metode 3R merupakan prinsip dasar dalam pengelolaan sampah yang berfokus pada 

pengurangan volume sampah, pemanfaatan kembali barang bekas, serta proses daur ulang 

untuk menghasilkan produk baru yang bermanfaat. Melalui pemberdayaan, masyarakat 

diharapkan memiliki pengetahuan, keterampilan, dan motivasi untuk berpartisipasi aktif dalam 

menjaga kebersihan lingkungan melalui pengelolaan sampah secara mandiri.nya tingkat 

kesadaran masyarakat dalam memilah dan mengelola sampah dari sumbernya serta masih 

terbatasnya sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 
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Sampah rumah tangga, jika tidak dikelola dengan baik, dapat menimbulkan berbagai 

dampak negatif, seperti pencemaran tanah, air, dan udara, serta menjadi sumber penyakit. 

Penanganan sampah yang selama ini hanya bergantung pada pihak pemerintah atau petugas 

kebersihan tidak cukup efektif tanpa keterlibatan langsung dari masyarakat. Oleh karena itu, 

perlu adanya pendekatan berbasis komunitas yang menekankan pada peran aktif masyarakat 

dalam menangani sampah secara mandiri. 

Salah satu pendekatan yang telah terbukti efektif adalah konsep 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle). Reduce mengacu pada pengurangan penggunaan barang yang berpotensi menjadi 

sampah, Reuse berarti menggunakan kembali barang-barang yang masih layak pakai, dan 

Recycle adalah proses mendaur ulang sampah menjadi produk baru yang berguna. Penerapan 

metode 3R tidak hanya dapat mengurangi volume sampah, tetapi juga dapat meningkatkan nilai 

ekonomi dari sampah itu sendiri. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai bentuk kontribusi 

akademik untuk memberikan edukasi, pelatihan, dan pendampingan kepada masyarakat dalam 

menerapkan metode 3R dalam kehidupan sehari-hari. Pemberdayaan masyarakat melalui 

pendekatan ini diharapkan dapat membentuk pola pikir dan perilaku baru yang lebih peduli 

terhadap lingkungan, serta menciptakan sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan 

partisipatif. 

II. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan X, yang merupakan 

daerah dengan tingkat timbunan sampah rumah tangga cukup tinggi. Metode pelaksanaan 

kegiatan terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 

1) Identifikasi Masalah dan Sosialisasi 

a) Survei awal untuk mengetahui pola pengelolaan sampah warga. 

b) Sosialisasi program kepada tokoh masyarakat dan warga setempat. 

2) Penyuluhan dan Edukasi 

a) Pemberian materi tentang bahaya sampah, prinsip 3R, dan teknik pengelolaan sampah 

rumah tangga. 
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b) Diskusi interaktif dan tanya jawab. 

3) Pelatihan dan Praktik Langsung 

a) Praktik pemilahan sampah organik dan anorganik. 

b) Pelatihan pembuatan kompos dari sampah organik. 

c) Workshop daur ulang barang bekas menjadi kerajinan tangan atau barang fungsional. 

d) Pendampingan dan Evaluasi. 

e) Pendampingan secara berkala oleh tim pengabdian. 

f) Monitoring dan evaluasi kegiatan selama 3 bulan. 

III. HASIL 

Kegiatan pengabdian ini memberikan hasil yang cukup signifikan: 

a. Peningkatan Pengetahuan: Terdapat peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya 

pengelolaan sampah dan penerapan metode 3R, yang dibuktikan melalui hasil pre-test dan 

post-test. 

b. Perubahan Perilaku: Masyarakat mulai memilah sampah dari rumah dan mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai. 

c. Inovasi Produk: Beberapa kelompok ibu rumah tangga berhasil menciptakan produk daur 

ulang seperti tas dari bungkus kopi, pot dari botol plastik, dan pupuk kompos. 

Terbentuknya Kelompok Pengelola Sampah: Masyarakat membentuk kelompok 

penggerak lingkungan yang bertugas mengkoordinasi kegiatan 3R dan menjadi pelopor bagi 

warga lain. 

Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif dalam pemberdayaan 

masyarakat dapat menciptakan perubahan yang berkelanjutan. Keberhasilan program juga 

tidak lepas dari dukungan tokoh masyarakat, RT/RW, dan kerjasama lintas sektor. 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui metode 3R memberikan dampak positif 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat, serta terbentuknya kelompok penggerak lingkungan, menjadi indikator 

keberhasilan program ini. Ke depan, perlu dilakukan perluasan program ke wilayah lain serta 
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dukungan kebijakan dari pemerintah setempat untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan 

sehat secara berkelanjutan. 

Program pengabdian masyarakat mengenai pengelolaan sampah rumah tangga berbasis 

metode 3R (Reduce, Reuse, Recycle) terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran, 

pengetahuan, dan keterampilan warga dalam mengelola sampah secara mandiri. Melalui 

pendekatan partisipatif yang melibatkan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan, 

masyarakat tidak hanya mampu memilah dan mengolah sampah dengan benar, tetapi juga 

berhasil membentuk kelompok penggerak lingkungan yang aktif dan berkelanjutan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat berperan penting dalam 

menciptakan perubahan perilaku menuju gaya hidup ramah lingkungan. Selain itu, metode 3R 

memberikan solusi praktis dalam mengurangi volume sampah rumah tangga dan 

memperpanjang umur pakai barang-barang bekas melalui reuse dan recycle. 

Untuk kesinambungan program, dibutuhkan dukungan berkelanjutan dari pemerintah 

daerah, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat sipil dalam bentuk kebijakan, pelatihan 

lanjutan, serta penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah yang memadai. Dengan 

demikian, upaya menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan lestari dapat terus 

diwujudkan bersama oleh seluruh elemen masyarakat. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

a. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) yang telah memberikan 

dukungan dan fasilitas dalam pelaksanaan kegiatan ini. 

b. Pemerintah Kelurahan atas kerja sama dan sambutan baik terhadap kegiatan pengabdian 

ini. 

c. Seluruh warga masyarakat yang telah berpartisipasi aktif dalam setiap rangkaian kegiatan, 
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inspirasi bagi program-program serupa di masa yang akan datang. 
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